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Abstrak :  
Perusahaan ini dalam menghitung pendapatan konstruksi menggunakan metode kontrak selesai 
untuk mengakui pendapatan pada proyek konstruksi jangka pendek. Namun perhitungan yang dilakukan 
oleh perusahaan belum mengacu pada PSAK No 34. Metode kontrak selesai dapat digunakan untuk 
menghitung pendapatan pada kontrak jangka pendek yang dalam proses pengerjaan kurang dari satu 
periode akuntansi.  
Dengan menggunakan pendekatan kontrak selesai akan memberikan gambaran yang lebih wajar 
sehingga informasi yang disajikan lebih akurat. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam mengakui 
pendapatan dan laba periode berjalan dengan menggunakan metode kontrak selesai menurut perusahaan 
dan menurut acuan PSAK No 34. Laba yang didapat menurut perusahaan hanya pada tahun 2010 sebesar 
Rp 804.343.510 dan menurut PSAK No 34 pada tahun 2010 Rp 359.089.600 dan tahun 2011 sebesar Rp 
445.253.910. 
 
Kata kunci :  
Pengakuan pendapatan, Metode kontrak selesai 
 
Abstract : 
The company calculates earnings in construction using the completed contract method to 
recognize revenue in the short-term construction projects. However, the calculations are done by the 
company not comply with the provisions of  PSAK No. 34. Completed contract method can be used to 
calculate income on short-term contracts in progress less than one accounting period. 
           By using the completed contract approach would provide a more reasonable so that more accurate 
information is presented. There are significant differences in recognizing revenues and profit for the 
period using the completed contract method according to the company and by reference to PSAK No. 34. 
Income earned by the company only in 2010 amounted to Rp 804,343,510 and according to PSAK No. 34 
in 2010 to Rp 359,089,600 and in 2011 amounted to Rp 445 253 910. 
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1   PENDAHULUAN 
 
Perusahaan jasa konstruksi memiliki 
karakteristik yang khas, dimana pembangunan 
proyek tidak semuanya terselesaikan dalam 
satu periode akuntansi dan pada umumnya 
pembangunan dilakukan di pertengahan 
tahun. Sehingga terdapat beberapa metode 
yang digunakan oleh perusahaan konstruksi 
untuk mengakui pendapatannya. PT 
Martimbang Utama Palembang adalah 
perusahaan yang bergerak dibidang jasa 
konstruksi seperti pembangunan gardu dan 
tiang penyangga listrik PLN. PT Martimbang 
Utama Palembang menghitung pendapatan 
jasa konstruksi menggunakan metode kontrak 
selesai. Tetapi perhitungan yang dilakukan 
perusahaan itu belum sesuai dengan PSAK 
No. 34. Dalam hal menghitung pendapatan 
jasa konstruksi yang dilakukan oleh 
perusahaan terdapat perbedaan perhitungan 
antara kontrak yang masih berjalan pada tahun 
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yang sama dengan kontrak yang masih 
berkaitan dengan tahun berikutnya. 
Perhitungan dengan metode kontrak selesai 
yang sesuai dengan acuan PSAK No. 34 
bahwa pendapatan jasa konstruksi dihitung 
setelah kontrak diselesaikan. 
 
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
penulis berkeinginan melakukan penelitian 
mengenai “Analisis Perlakuan Akuntansi 
Pendapatan Jasa Konstruksi dalam 
Rangka Penyajian Laporan Keuangan 
Pada PT Martimbang Utama Palembang”. 
 
 
2   LANDASAN TEORI 
 
2.1    Konsep Laporan Keuangan 
 
Menurut Erlinadiansyah (2009, h.10), 
Setiap perusahaan menyusun laporan 
keuangan untuk memberikan informasi 
kepada pihak yang berkompeten mengenai 
posisi keuangan dari masing-masing akun 
dalam perusahaan untuk suatu periode 
tertentu. Disamping itu laporan keuangan juga 
memberikan informasi mengenai kinerja 
perusahaan dan perubahan posisi keuangan 
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 
pemakai informasi dalam pengambilan 
keputusan ekonomi.  
 
Menurut  Choriri (2005, h.89) 
dijelaskan bahwa pelaporan keuangan 
meliputi laporan keuangan, informasi 
pelengkap, dan media pelaporan lainnya. 
Sementara laporan keuangan hanya mencakup 
neraca, laporan laba/rugi, laporan arus kas, 
laporan perubahan modal, dan catatan atas 
laporan keuangan. Sehingga dapat diketahui 
bahwa pelaporan keuangan memiliki lingkup 
informasi yang lebih luas daripada laporan 
keuangan. 
 
Menurut Mursyidi (2010, h.123) 
terdapat beberapa karakteristik pokok yaitu: 
 
a)  Dapat dipahami 
 Kualitas penting informasi yang 
ditampung dalam laporan keuangan adalah 
kemudahannya untuk segera dapat dipahami 
oleh pemakai. 
 
b) Relevan 
Agar bermanfaat, informasi yang disajikan 
harus relevan untuk memenuhi kebutuhan 
pemakai dalam proses pengambilan 
keputusan. 
 
c) Materialitas 
Relevansi informasi dipengaruhi oleh 
hakikat dan materialitasnya, informasi 
dipandang material kalau kelalaian untuk 
mencantumkan atau kesalahan dalam 
mencatat informasi tersebut dapat 
mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai 
yang diambil atas dasar laporan keuangan. 
 
d) Keandalan 
Agar bermanfaat, informasi keuangan 
juga harus andal (reliable). Informasi 
dikatakan andal, apabila bebas dari pengertian 
yang menyesatkan, kesalahan material dan 
dapat diandalkan pemakainya sebagai 
penyajian yang wajar. 
 
e) Penyajian jujur 
Agar dapat diandalkan, informasi harus 
menggambarkan dengan jujur transaksi serta 
peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan 
atau yang secara wajar dapat diharapkan 
untuk disajikan. 
 
f) Substansi mengungguli bentuk 
Jika informasi dimaksudkan untuk 
menyajikan dengan jujur transaksi serta 
peristiwa lain yang seharusnya disajikan, 
maka peristiwa tersebut perlu dicatat dan 
disajikan sesuai substansi dan realitas 
ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya. 
 
g) Netralitas 
Informasi harus diarahkan pada kebutuhan 
umum pemakai, dan tidak tergantung pada 
kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. 
 
h) Pertimbangan sehat 
Menyusun laporan keuangan adakalanya 
menghadapi ketidakpastian peristiwa dan 
keadaan tertentu, seperti ketertagihan piutang 
yang diragukan, perkiraan masa manfaat 
pabrik serta peralatan, dan tuntutan atas 
jaminan garansi yang mungkin timbul. 
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i) Kelengkapan 
Agar dapat diandalkan, informasi dalam 
laporan keuangan perusahaan antar periode 
untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) 
posisi dan kinerja keungan. Pemakai juga 
harus dapat memperbandingkan laporan 
keungan antar perusahaan untuk mengevaluasi 
posisi keuangan, kinerja serta perubahan 
posisi keuangan secara relatif. 
 
j) Dapat dibandingkan 
Pemakai harus dapat memperbandingkan 
laporan keuangan perusahaan antar satu 
periode untuk mengidentifikasi 
kecenderungan (trend) posisi dan kinerja 
keuangan.  
 
k) Tepat waktu 
Jika terdapat penundaan yang tidak 
semestinya dalam pelaporan maka informasi 
yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya. 
Manajemen mungkin perlu menyeimbangkan 
manfaat relatif antara pelaporan tepat waktu 
dan ketentuan informasi andal. 
 
l) Keseimbangan antara biaya dan manfaat  
Keseimbangan antara biaya dan manfaat 
lebih merupakan kendala yang pervasif 
daripada karakteristik kualitatif. Manfaat yang 
dihasilkan informasi seharunya melebihi biaya 
penyusunan.  
 
m) Keseimbangan di antara karakteristik 
kualitatif 
Pada umumnya tujuannya adalah untuk 
mencapai keseimbangan yang tepat di antara 
berbagai karateristik untuk memenuhi tujuan 
laporan keuangan. Kepentingan relatif dari 
berbagai karakteristik dalam berbagai kasus 
yang berbeda merupakan masalah 
pertimbangan profesional. 
 
n) Penyajian wajar 
Laporan keuangan sering dianggap 
menggambarkan pandangan yang wajar dari 
atau menyajikan dengan wajar, posisi 
keuangan, kinerja serta perubahan posisi 
keuangan suatu perusahaan.  
 
2.2 Pendapatan 
 
Menurut PSAK No. 23 (2009, h.23.1) 
adalah: 
 “Penghasilan yang timbul selama 
dalam aktivitas normal entitas dan dikenal 
dengan bermacam-macam sebutan yang 
berbeda seperti penjualan, penghasilan jasa 
(fees), bunga, dividen dan royalti. Tujuan 
Pernyataan ini adalah mengatur perlakuan 
akuntansi atas pendapatan yang timbul dari 
transaksi dan kejadian tertentu. Permasalahan 
utama dalam akuntansi pendapatan adalah 
menentukan saat pengakuan pendapatan. 
Pendapatan diakui bila kemungkinan besar 
manfaat ekonomi masa depan akan mengalir 
ke entitas dan manfaat ini dapat diukur 
dengan andal”. 
 
Jenis-jenis pendapatan: 
 
a.   Pengakuan Pendapatan 
 Pengakuan pendapatan menurut Kieso, et 
al (dalam Erlinadiansyah 2009, h.8) 
menetapkan bahwa pendapatan diakui pada 
saat: 
 
1. Direalisasi atau dapat direalisasi 
Pendapatan direalisasi apabila barang dan 
jasa ditukar dengan kas atau klaim atas kas 
(piutang). Pendapatan dapat direalisasi 
apabila aktiva yang diterima dalam 
pertukaran segera dapat dikonversi 
menjadi kas atau klaim atas kas dengan 
jumlah yang diketahui. 
 
2. Dihasilkan 
Pendapatan dihasilkan (earned) apabila 
entitas bersangkutan pada hakikatnya telah 
menyelesaikan apa yang seharusnya 
dilakukan untuk mendapat hak atas 
manfaat yang dimiliki oleh pendapatan itu. 
Dalam kenyataan praktek akuntansi, 
pengakuan pendapatan suatu perusahaan 
untuk periode tertentu dapat terjadi pada 
saat sebelum atau sesudah penjualan. 
 
b.  Pengukuran Pendapatan 
Pendapatan harus diukur dengan nilai 
wajar imbalan yang diterima atau yang dapat 
diterima. Nilai wajar adalah suatu jumlah 
yang timbul dari suatu transaksi penukaran 
aktiva atau jasa yang biasanya ditentukan oleh 
persetujuan antara perusahaan dan pembeli 
atau pemakai aktiva tersebut”.  Jumlah 
pendapatan diukur dengan nilai wajar imbalan 
yang diterima atau yang dapat diterima 
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perusahaan dikurangi dengan diskon dagang 
dalam rabat volume yang diperbolehkan 
perusahaan. 
 
c. Penyajian Pendapatan 
Penyajian pendapatan yang didasarkan saat 
uang tunai diterima disebut cash basis. 
Sedangkan pendapatan yang tidak dipenuhi 
oleh saat penerimaan dalam bentuk uang 
disebut Accrual basis. Accrual basis inilah 
yang dianut oleh SAK dalam kerangka dasar 
penyusunan dan penyajian laporan keuangan. 
Besarnya pendapatan yang diperoleh 
perusahaan harus disajikan dalam laporan 
keuangan. 
 
 
2.3 Metode Pengakuan Pendapatan 
 
A. Metode Kontrak Selesai (Completed 
Contract  Method) 
 
Menurut metode ini, pendapatan diakui 
jika pekerjaan sudah selesai 100%. Semua 
biaya selama pelaksanaan dalam pekerjaan 
tagihan atau kemajuan tidak dicatat 
sebagaimana pendapatan, tetapi 
diakumulasikan dalam akun kontrak 
persediaan. 
 
Metode pengakuan pendapatan dengan 
kontrak selesai dapat digunakan hanya pada 
saat tertentu, yaitu jika: 
 
1. Jika suatu entitas terutama 
mempunyai kontrak jangka pendek. 
 
2. Jika syarat-syarat untuk menggunakan 
metode persentase penyelesaian tidak 
dapat dipenuhi. 
 
3. Jika terdapat bahaya yang melekat 
dalam kontrak itu di luar risiko bisnis 
yang normal dan berulang. Metode 
kontrak selesai ini hanya akan 
digunakan jika metode persentase 
penyelesaian tidak dapat dilakukan.  
 
B. Metode Persentase Penyelesaian 
(Percentage of Completion Method) 
 
Metode persentase penyelesaian adalah 
bentuk alternative atas metode kontrak 
selesai. Dalam metode ini, pengakuan 
pendapatan dicatat berdasarkan tingkat 
kemajuan pekerjaan atau dengan kata lain 
jumlah pendapatan yang diakui untuk tiap 
periode ditentukan berdasarkan tingkat 
penyelesaian, bagian pendapatan dan beban 
(laba) diakui ketika dihasilkan pada setiap 
periode akuntansi. 
 
Berdasarkan definisi di atas dapat 
disimpulkan bahwa metode persentase 
penyelesaian adalah metode pengakuan 
pendapatan yang mengakui pendapatan, biaya, 
dan laba kotor sesuai dengan tercapainya 
kemajuan ke arah penyelesaian kontrak jangka 
panjang. 
 
2.4 Biaya Kontrak  
 
Menurut Mulyadi (2005, h.13) umunya 
biaya dibagi menjadi dua yaitu biaya langsung 
dan biaya tidak langsung: 
 
1. Biaya langsung 
Biaya yang terjadi, yang penyebab satu-
satunya adalah karena adanya sesuatu yang 
dibiayai. Biaya langsung dari objek biaya 
berkaitan dengan objek biaya tertentu dan 
dapat ditelusuri ke objek biaya tersebut 
dengan cara yang layak secara ekonomi 
(efektif biaya). 
 
2. Biaya tidak langsung   
Merupakan biaya yang terjadinya tidak 
hanya disebabkan oleh sesuatu yang 
dibiayai. Biaya tidak langsung dalam 
hubungannya dengan produk disebut 
dengan istilah biaya produksi tidak 
langsung atau biaya overhead pabrik. 
Biaya ini tidak mudah diidentifikasi 
dengan produk tertentu. Biaya tidak 
langsung dari objek biaya berkaitan 
dengan objek biaya tertentu namun tidak 
dapat ditelusuri ke objek biaya tersebut. 
 
 
3 METODE PENELITIAN 
 
3.1     Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan metode 
kualitatif. Pendekatan metode kualitatif adalah 
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suatu pendekatan yang menitik beratkan pada 
logika berpikir memilih antara rumusan 
masalah, tujuan, teknik, dan paradigma atau 
konsep berpikir untuk mengetahui makna dari 
suatu fenomena. Pendekatan kualitatif adalah 
penelitian yang dimaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian. 
 
3.2    Objek/Subjek Penelitian 
  
 Penelitian ini dilakukan pada PT 
Martimbang Utama Palembang, yang berdiri 
semenjak tanggal 3 Agustus 1979. Perusahaan 
ini bergerak dibidang jasa konstruksi seperti: 
pembangunan gardu dan pemasangan tiang 
listrik PLN. Alasan penulis memilih PT 
Martimbang Utama Palembang sebagai objek 
peneliti karena dalam menghitung pendapatan 
konstruksi PT Martimbang Utama Palembang 
belum sesuai dengan acuan PSAK No. 34. 
 
3.3     Pemilihan Informan Kunci 
 
Informan kunci dalam penelitian ini 
adalah Rudy Siregar, SE selaku direktur PT 
Martimbang Utama Palembang dengan cara 
mewawancarai langsung pada subjek yang 
diteliti untuk memberikan informasi yang 
relevan. 
 
3.3 Jenis Data 
 
Pada penelitian ini penulis 
menggunakan data sekunder karena 
terdapatnya bukti, catatan atau laporan yang 
telah didokumentasikan oleh perusahaan dan 
data primer berupa wawancara langsung 
dengan karyawan di perusahaan tersebut. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data                                                    
Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi berupa catatan atau laporan yang 
telah didokumentasikan. 
 
3.6   Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini penulis 
menggunakan teknik analisis kualitatif yang 
menghasilkan data deskriptif karena 
pendekatan yang digunakan penelitian untuk 
memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitan. 
 
4 HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
4.1    Penentuan Nilai Kontrak 
Perusahaan sebelum menentukan nilai 
kontrak, terlebih dahulu mengajukan surat 
penawaran beserta besarnya RAB (Rencana 
Anggaran Biaya), apabila terjadi adanya 
kenaikan tinggi harga yang disebabkan 
adanya kebijakan moneter yang dilakukan 
oleh pemerintah, maka RAB dapat segera 
direvisi. Apabila perusahan menang tender, 
maka dikukuhkan dengan surat perjanjian 
kontrak kerja.  
 
4.2    Bidang dan Kegiatan Usaha 
 
Sesuai dengan akta pendirian 
perusahaan, bidang usaha dari PT Martimbang 
Utama Palembang (Persero) adalah 
perusahaan yang bergerak di bidang jasa 
konstruksi. PT Martimbang Utama Palembang 
(Persero) memiliki kegiatan usaha inti di 
bidang konstruksi yang meliputi pekerjaan 
pembangunan gardu dan pemasangan tiang-
tiang listrik PLN. 
 
Secara umum urutan kegiatan yang 
dilaksanakan oleh PT Martimbang Utama 
Palembang (Persero) sejak suatu pekerjaan 
diterima hingga suatu pekerjaan diselesaikan 
adalah sebagai berikut: 
 
1) Setelah perusahaan menerima 
pengumuman pemenangan tender 
kontrak untuk pengerjaan proyek tertentu 
maka perusahaan akan membuat surat 
pendaftaran proyek baru. Surat tersebut 
berisi rincian biaya dan rincian 
spesifikasi pengerjaan bangunan yang 
akan diselesaikan. 
 
2) Selanjutnya surat tersebut akan 
diserahkan ke pihak klien untuk disetujui. 
Kemudian setelah adanya persetujuan 
dari klien atas rincian perjanjian kontrak 
yang telah dibuat maka surat pendaftaran 
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proyek akan diserahkan ke bagian divisi 
operasional. 
 
3) Pada bagian divisi operasional surat 
pendaftaran proyek akan diserahkan ke 
kepala divisi operasional untuk diteliti 
dan dianalisa lebih lanjut. Setelah 
dianalisa dan memenuhi semua syarat 
pengerjaan proyek maka kepala divisi 
operasional akan mengeluarkan Surat 
Perintah Kerja (SPK). 
 
4) Surat Perintah Kerja (SPK) diantaranya 
berisi tentang saat kapan pekerjaan dapat 
dimulai dan jangka waktu penyelesaian 
pekerjaan. Selanjutnya Surat Perintah 
Kerja. 
 
5) Setelah diproses maka Surat Perintah 
Kerja (SPK) akan diserahkan ke bagian 
manajer proyek. Selanjutnya manajer 
proyek akan segera melaksanakan 
pekerjaan sesuai dengan prosedur yang 
ada. 
 
6) Setelah pekerjaan mencapai 100% maka 
dibuat Berita Acara Penyerahan (BAP) 
yang pertama. 
Setelah selesai jangka waktu 
pemeliharaan proyek setelah penyerahan 
maka akan dibuat Berita Acara 
Penyerahan (BAP) yang kedua untuk 
diserahkan kepada Divisi Operasional. 
 
7) Setelah Berita Acara Penyerahan (BAP) 
yang kedua disetujui maka selesailah 
tugas perusahaan dalam hal pelaksanaan 
pekerjaan pembangunan suatu proyek 
yang dipercayakan padanya. 
 
4.3     Metode Pengakuan Pendapatan yang 
Diterapkan Perusahaan 
 
Metode yang digunakan perusahaan 
dalam mengakui pendapatannya adalah 
metode kontrak selesai dalam hal ini 
perusahaan mengakui pendapatan konstruksi 
lebih awal yaitu pada saat proyek akan 
dikerjakan. Tapi dalam perhitungan yang 
dilakukan oleh perusahaan belum sesuai 
dengan acuan PSAK No. 34. Dengan metode 
kontrak selesai, PT Martimbang Utama 
Palembang dalam pengakuan pendapatan dan 
laba kotor dilakukan pada saat penjualan 
terjadi yaitu pada saat kontrak telah 
diselesaikan. 
 
4.4 Metode Pengakuan Pendapatan  
Menurut PSAK No. 34 
 
Sesuai dengan PSAK No. 34, 
pengakuan pendapatan konstruksi dengan 
metode kontrak selesai dihitung setelah 
proyek diselesaikan 100%. Disamping itu juga 
diperlukan ayat junal untuk mencatat proses 
pengerjaan proyek, pada akhir proyek 
diselesaikan akan dihitung laba/rugi pekerjaan 
tersebut. Menurut acuan PSAK No. 34 
memberikan gambaran yang lebih wajar 
dalam mengakui pendapatan dan pendapatan 
diakui setelah pekerjaan telah selesai 100% 
dikerjakan. Semua biaya selama pelaksanaan 
dalam pekerjaan tagihan atau kemajuan tidak 
dicatat sebagaimana pendapatan, tetapi 
diakumulasikan dalam akun kontrak 
persediaan. 
 
4.5  Perbandingan Laporan Laba/Rugi    
Metode Kontrak Selesai Menurut 
Perusahaan dan Menurut PSAK No. 
34 
 
Pada metode kontrak selesai yang 
dihitung perusahaan, laba hanya didapat pada 
akhir tahun dimana proyek yang telah 
dikerjakan dinyatakan telah selesai dan tahun 
2011 tidak ada laba yang diakui perusahaan, 
maka laba yang didapat hanya pada tahun 
2010 yaitu Rp 804.343.510. Sedangkan, 
dengan metode kontrak selesai yang sesuai 
dengan PSAK No. 34, laba yang diperoleh 
perusahaan setiap tahunnya berbeda-beda 
yaitu pada tahun 2010 adalah sebesar Rp 
359.089.600 dan tahun 2011 adalah sebesar 
Rp 445.253.910. 
 
 
5 Kesimpulan Dan Saran 
 
5.1     Kesimpulan 
 
Berdasarkan analisis dan pembahasan 
yang terdapat di perusahaan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. PT Martimbang Utama Palembang 
(Persero) menerapkan metode kontrak 
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selesai untuk proyek jangka pendek dalam 
mengakui pendapatannya. Metode yang 
diterapkan ini mempunyai beberapa 
kelemahan, yang utama dari metode ini 
adalah bahwa tidak dapat menggambarkan 
kinerja sesungguhnya pada periode yang 
berjalan ketika masa kontraknya 
melampaui jangka waktu satu periode 
akuntansi. Karena diterapkannya metode 
kontrak selesai maka pengakuan 
pendapatan dilakukan seluruhnya pada saat 
pekerjaan telah selesai dan diserahkan. 
Dengan demikian akan terjadi 
ketidaktepatan dalam penyajian 
pendapatan sepanjang periode akuntansi 
ketika masa kontrak belum selesai dan 
pekerjaannya belum diserahkan. 
 
2. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam 
mengakui pendapatan dan laba periode 
berjalan dengan menggunakan metode 
kontrak selesai menurut perusahaan dan 
menurut acuan PSAK No. 34. Metode 
kontrak selesai yang dihitung menurut 
perusahaan dalam mengakui pendapatan 
dan laba konstruksi berbeda dengan 
metode kontrak selesai menurut acuan 
PSAK No. 34. Laba yang didapat menurut 
perusahaan hanya pada tahun 2010 sebesar                            
Rp 804.343.510 dan menurut PSAK No. 
34 pada tahun 2010 Rp 359.089.600 dan 
tahun 2011 sebesar Rp 445.253.910. 
 
5.2    Saran 
Berdasarkan pembahasan dan simpulan 
yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
saran-saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut:  
                                                                                                          
1. Sebaiknya perusahaan mengacu pada 
PSAK No. 34 dengan mengunakan metode 
kontrak selesai dalam mengakui 
pendapatan dan laba periode berjalan 
karena dengan metode kontrak selesai 
menurut acuan PSAK No. 34 memberikan 
gambaran yang lebih wajar dalam 
mengakui pendapatan dan pendapatan 
diakui setelah pekerjaan telah selesai 100% 
dikerjakan. Semua biaya selama 
pelaksanaan dalam pekerjaan tagihan atau 
kemajuan tidak dicatat sebagaimana 
pendapatan, tetapi diakumulasikan dalam 
akun kontrak persediaan. 
 
2. Metode kontrak selesai yang digunakan 
perusahaan dalam mengakui pendapatan 
dan beban proyek mengakibatkan 
perusahaan tidak membuat laporan laba 
rugi setiap tahunnya untuk proyek jangka 
pendek karena pendapatan dan beban 
proyek hanya diakui setelah proyek selesai 
dikerjakan. Dengan menerapkan metode 
kontrak selesai yang sesuai PSAK No. 34 
maka perusahaan dapat membuat laporan 
laba rugi secara wajar dan sesuai dengan 
SAK disetiap akhir tahun sehingga dapat 
diketauhi perkembangan (laba/rugi) 
perusahaan setiap akhir periode dan dapat 
dipenuhi prinsip matching atau 
mempertemukan pendapatan dan beban 
kontrak. 
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